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ABSTRAK 
 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi karena terdapat fenomena 

dalam masyarakat desa Sukajaya tidak semua memhami bahwa 

aqiqah itu sebenarnya penting untuk penguatan aqidah dalam agama 

Islam. Fenomena yang terjadi minimnya keilmuan beberapa 

masyarakat tentang aqiqah dan terlalu memaksakan untuk 

melaksanakan aqiqah, karena bisa mendatangkan mudhrat dan 

masyarakat tidak menjalankan aqiqah karena kurangnya keyakinan 

dan pemahaman nilai-nilai Islam, yang disebabkan kebiasaan budaya 

dan masih mempercayai tradisi leluhur nenek moyang. Rumusan 

masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah apa saja simbol-

simbol dan makna simbol dalam tradisi walimatul aqiqah dan 

bagaimana komunikasi simbolik dalam penguatan nilai-nilai Islam 

melalui tradisi walimatul aqiqah. Tujuan penelitian ini yaitu 

mengetahui simbol dan makna simbol dalam tradisi walimatul aqiqah 

dan untuk mengetahui komunikasi simbolik dalam penguatan nilai-

nilai Islam melalui tradisi walimatul aqiqah Desa Sukajaya Kabupaten 

Tanggamus. 

Adapun metode penelitian yang digunakan adalah metode 

penelitian lapangan (field research) yang bersifat deskriptif kualitatif, 

dengan menggunakan metode pengumpulan data wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Adapun sumber data meliputi sumber data 

primer yaitu satu tokoh adat lampung dan satu tokoh agama serta tiga 

kk yang melaksanakan tradisi walimatul aqiqah.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa simbol-simbol dan 

perilaku masyarakat yang menjadi komunikasi simbolik terhadap 

penguatan nilai-nilai Islam. Komunikasi simbolik meliputi marhaban, 

berputar tujuh kali, do’a, kain tapis, mencukur rambut bayi, lilin, buah 

kelapa, bunga, nama bayi, kembang telor, uang dan perilaku seseorang 

dalam sebuah tradisi yang terdapat makna dalam setiap simbol dan 

nilai-nilai Islam yaitu nilai akidah, nilai ibadah, nilai akhlak dan nilai 

syariah yang terkandung dalam komunikasi simbolik tersebut.  

 

Kata Kunci: Komunikasi Simbolik, Penguatan Nilai-Nilai Islam, 

Tradisi, Walimatul Aqiqah.  
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ABSTRACT 

 

This research is motivated by the phenomenon that in the 

Sukajaya village community, not everyone understands that aqiqah is 

actually important for strengthening aqidah in the Islamic religion. 

The phenomenon that occurs is that some people lack knowledge 

about aqiqah and are too forceful about carrying out aqiqah, because 

it can bring harm and people do not practice aqiqah because of the 

lack of aqidah regarding Islamic law, which is due to cultural habits 

and still believing in the traditions of their ancestors. The formulation 

of the problem discussed in this research is what are the symbols and 

meanings of symbols in the walimatul aqiqah tradition and how 

symbolic communication is in strengthening Islamic values through 

the walimatul aqiqah tradition, the aim of this research is to know the 

symbols and meanings of symbols in the walimatul aqiqah tradition 

and to understand symbolic communication in strengthening Islamic 

values through the walimatul aqiqah tradition in Sukajaya Village, 

Tanggamus Regency. 

The research method used is a descriptive qualitative field 

research method, using interview, observation and documentation 

data collection methods. The data sources include primary data 

sources, namely one Lampung traditional figure and one religious 

figure as well as three families who carry out the walimatul aqiqah 

tradition. 

The results of the research show that symbols and people's 

behavior become symbolic communication towards strengthening 

Islamic values. Symbolic communication includes marhaban, spinning 

seven times, prayer, filter cloth, shaving baby's hair, candles, 

coconuts, flowers, baby names, egg flowers, money and a person's 

behavior in a tradition where there is meaning in every symbol and 

value Islam, namely the values of faith, values of worship, moral 

values and sharia values contained in symbolic communication. 

 

Keywords: Symbolic Communication, Strengthening Islamic Values, 

Tradition, Walimatul Aqiqah. 
 

 

 

  



 

iv 

  
SURAT PERNYATAAN 



 

v 

00  



 

vi 

  



 

vii 

MOTTO  
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ٰ
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َّ
 (136: 4ء/) النساۤ ١٣٦فَقَدْ ضَل

 

“Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada Allah, 

Rasul-Nya (Nabi Muhammad), Kitab (Al-Qur’an) yang diturunkan 

kepada Rasul-Nya, dan kitab yang Dia turunkan sebelumnya. Siapa 

yang kufur kepada Allah, para malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, para 

rasul-Nya, dan hari Akhir sungguh dia telah tersesat sangat jauh.” 

 

(Q.S. An-Nisa' [4]:136) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul  

Pada bagian sub bab ini penulis akan menjelaskan maksud 

dari judul skripsi ini supaya tidak menimbulkan kesalah pahaman bagi 

pembaca dalam memahami judul tersebut. Skripsi ini berjudul 

“Komunikasi Simbolik Dalam Tradisi Walimatul Aqiqah Terhadap 

Penguatan Aqidah Masyarakat Desa Sukajaya Kabupaten 

Tanggamus”. Adapun istilah-istilah yang perlu dijelaskan adalah 

sebagai berikut.  

Menurut Onong Uchjana Effendy komunikasi simbolik 

merupakan penyampaian alur dalam menyampaikan gagasan dan 

pengertian baik secara verbal maupun nonverbal. Komunikasi berlaku 

saat suatu persamaan antar pengirim pesan kepada penerima pesan. 

Dalam hal ini komunikasi yakni cara agar suatu pesan yang 

dikemukakan oleh pengirim pesan dapat memberika efek kepada 

penerima pesan.
1
 

Komunikasi simbolik merupakan komunikasi yang 

menggunakan simbol_simbol yang sudah disepakati oleh masyarakat 

atau suatu kelompok tertentu. Pesan akan memiliki makna yang sama 

jika sesuai dengan kesepakatan yang sudah ditetapkan oleh 

masyarakat tertentu. Seperti pada tradisi walimatul aqiqah di desa 

Sukajaya kabupaten Tanggamus, merupakan simbolisasi untuk sarana 

kelengakapan mengungkapkan rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha 

Esa. Pada tradisi walimatul aqiqah yang digunakan memiliki simbol-

simbol atau makna-makna tertentu.  

Komunikasi simbolik menurut Deddy Mulyana adalah suatu 

bentuk penyampain pesan yang dilakukan melalui simbol yang telah 

disepakati atau secara konvensional. Komunikasi verbal dan non 

verbal umumnya merupakan komunikasi simbolik. Bentuk 

komunikasi verbal salah satunya adalah bahasa, kata-kata. Sedangkan 

                                                      
1 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori Dan Praktek, Cet. 23 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), 11.   



2 

 

 

dalam komunikasi non verbal, gesture tubuh, isyarat merupakan suatu 

komunikasi simbolik.
2
 

Berdasarakan pengertian diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa komunikasi simbolik merupakan komunikasi yang 

menggunakan simbol-simbol pada tradisi walimatul aqiqah dan 

mempunyai makna-makna yang terkandung dalam simbol-simbol 

tersebut. Komunikasi simbolik yang dimaksud disini adalah simbol 

verbal dan simbol nonverbal yang terdapat dalam tradisi walimatul 

aqiqah guna perantara memohon kepada Tuhan yang maha Esa untuk 

memperkuat aqidah masyarakat desa Sukajaya Kabupaten 

Tanggamus.  

Tradisi (dalam bahasa Latin: tradisi, "diwariskan") atau 

kebiasaan. Tradisi adalah adat istiadat atau kebiasaan yang dilakukan 

secara turun temurun dan masih terus dilaksanakan oleh masyarakat 

sesuai dengan lingkungan tempat tinggal, karena setiap tempat atau 

suku memiliki tradisi yang berbeda-beda.
3
 Tradisi secara umum ialah 

sebagai pengetahuan, doktrin, kebiasaan, praktek dan lain-lain yang 

diwariskan secara turun menurun termasuk cara penyampaian 

pengetahuan, doktrin dan praktek tersebut.
4
 

Menurut Imam Syafi’i, term walimah diambil dari kata 

walmun yang berarti sebuah perkumpulan, dikarekanakan kumpulnya 

karena sebuah hajat. Juga dikatakan bahwa walimah merupakan 

makanan yang disediakan ketika acara pernikahan, atau semua jenis 

makanan yang disiapkan untuk para tamu undangan, tidak terkecuali 

ketika khitan, aqiqah dan lainnya.
5
 Aqiqah adalah hewan sembelihan 

untuk anak yang baru lahir. Term aqiqah berasal dari bahasa Arab ‘al-

aqiqah yang memiliki pengertian rambut yang tumbuh di atas kepala 

bayi sejak dalam perut ibunya hingga tampak pada saat dilahirkan.
6
 

                                                      
2 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi : Suatu Pengantar, 21st ed. (Bandung: 

PT. Remaja Rosdakarya, 2014), 46.   
3 Yanu Endar Prasetyo, “Mengenal Tradisi Bangsa.” (Yogyakarta: IMU 

Yogyakarta, 2010), 9.   
4 Anisatun Muti’ah and Mohammad Hudaeri, Harmonisasi Budaya Dan 

Agama Di Indonesia (Jakarta: Balai Penelitian dan Pengembangan Agama, 2009), 15.   
5
 Akmal Haerul, “Konsep Walimah Dalam Pandangan Empat Imam 

Mazhab,” Jurnal Tarjih Dan Pengembangan Pemikiran Islam 16 (2019), 

https://jurnal.tarjih.or.id/index.php/tarjih/article/view/16.102. 
6 Anang Dony Irawan, “Risalah Aqiqah,” ed. Shofiyun Nahidloh 

(Jogjakarta: Kbm Indonesia, 2021), 33.   
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Dari definisi yang terdapat di atas, penulis dapat 

menyimpulkan bahwa walimatul aqiqah merupakan perayaan yang 

dilakukan masyarakat beragama islam atas lahirnya seorang bayi atas 

rasa syukur kepada Tuhan yang maha Esa dan merupakan tradisi 

islam yang telah dilaksanakan dari generasi ke generasi dalam sebuah 

masyarakat. 

Nilai-nilai Islam merupakan bagian dari nilai-nilai material 

yang terwujud dalam kenyataan pengalaman rohani dan jasmani. 

Nilai-nilai keIslaman merupakan tingkat integritas kepribadian yang 

mencapai tingkat budi (insan kamil). Nilai-nilai keislaman bersifat 

mutlak kebenarannya, universal, dan suci. Kebenaran dan kebaikan 

agama mengatasi rasio, perasaan, keinginan dan nafsu-nafsu 

manusiawi dan mampu melampui subyektifitas golongan, ras, bangsa, 

dan stratifikasi social. 

Dalam penguatan nilai-nilai Islam melalui simbol-simbol 

tradisi walimatul aqiqah merupakan washilah atau perantara yang ada 

di dalam makna simbol-simbol tradisi yang bertujuan kepada 

kebaikan dan washilah atau perantara memohon kepada tuhan yang 

maha Esa. 

Desa Sukajaya merupakan salah satu desa diwilayah 

kecamatan Semaka Kabupaten Tanggamus. Penelitian ini mengkaji 

pada tradisi walimataul aqiqah di masyarakat desa Sukajaya 

Kabupaten Tangggamus,  

Beberapa pengertian di atas maka maksud penulis dari judul 

penelitian “Komunikasi Simbolik Dalam Tradisi Walimatul Aqiqah 

Terhadap Penguatan Nilai-nilai Islam Masyarakat Desa Sukajaya 

Kabupaten Tanggamus” ialah untuk mengetahui bagaimana penguatan 

nilai-nilai Islam dalam masyarakat desa Sukajaya melalui komunikasi 

simbolik yang terdapat dalam tradisi walimatul aqiqah.  

 

B. Latar Belakang Masalah    

Masyarakat Indonesia sangat kaya dengan masalah budaya 

dan tradisi setempat. Budaya maupun tradisi lokal pada masyarakat 

indonesia tidak hanya memberikan warna dalam percaturan 

keanekaragaman, tetapi juga berpengaruh dalam keyakinan dan 

praktek-praktek keagamaan masyarakat. Sebagai agama yang dianut 

mayoritas penduduk indonesia, islam memiliki hubungan yang erat 
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dengan budaya atau tradisi lokal nusantara. Hubungan antara islam 

dan urusan lokal adalah gairah yang tidak pernah berakhir. Hubungan 

intim antara keduanya berawal dari antusiasme umat islam yang 

meyakini agamanya (Shalihun li kulli zaman wa makan) selalu baik 

untuk setiap waktu dan tempat. Maka islam akan senatiasa dihadirkan 

dan diajak bersentuhan dengan keanekaragaman konteks budaya 

setempat. Dalam ungkapan lain dapat dikatakan bahwa islam tidak 

datang ke sebuah tempat, dan di suatu masa yang hampa budaya. Di 

ranah ini, hubungan islam dengan unsur lokal mengikuti pola 

kesinambungan (al-namudzat al-tawashuli), ibarat manusia yang 

turun-temurun lintas generasi, demikian juga gambaran pertautan 

yang terjadi antara islam dengan muatan-muatan lokal di nusantara.
7
 

Fenomena kehidupan masyarakat dilihat dari aspek agama 

dan budaya yang memiliki keterkaitan satu sama lain yang terkadang 

banyak disalah artikan oleh sebagian orang yang belum memahami 

bagaimana menempatkan posisi agama dan posisi budaya dalam suatu 

kehidupan masyarakat. Dalam kehidupan manusia, agama dan budaya 

jelas tidak berdiri sendiri, keduanya memiliki hubungan yang sangat 

erat dalam dialektikanya, selaras menciptakan dan kemudian saling 

menegasikan. Agama sebagai pedoman hidup manusia yang 

diciptakan oleh Tuhan, dalam menjalani kehidupannya. Sedangkan 

kebudayaan adalah sebagai kebiasaan tata cara hidup manusia yang 

diciptakan oleh manusia itu sendiri dari hasil daya cipta, rasa dan 

karsanya yang diberikan oleh Tuhan. Agama dan kebudayaan saling 

mempengaruhi satu sama lain.
8
 

Islam yang hadir di indonesia juga tidak bisa dilepaskan 

dengan budaya dan tradisi yang melekat erat pada masyarakat 

indonesia. Setiap suku memiliki kebudayaan, kebudayaan adalah 

produk dari seluruh rangkaian proses sosial yang di jalankan oleh 

manusia dalam masyarakat dengan segala aktifitasnya dengan 

demikian kebudayaan adalah hasil data dari sebuah proses sosial yang 

                                                      
7 Buhori, “Islam Dan Tradisi Lokal Di Nusantara (Tela’ah Kritis Terhadap 

Tradisi Pelet Betteng Pada Masyarakat Madura Dalam Perspektif Hukum Islam),” Al-

Maslahah Jurnal Ilmu Syariah 13, no. 2 (2017): 229, 

https://doi.org/10.24260/almaslahah.v13i2.926. 
8 Laode Monto Bauto, “Perspektif Agama Dan Kebudayaan Dalam 

Kehidupan Masyarakat (Suatu Tinjauan Sosiologi Agama),” Jurnal Pendidikan Ilmu 

Sosial 23, no. 2 (2016): 11, https://doi.org/10.17509/jpis.v23i2.1616. 
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dijalan kan oleh manusia bersama masyarakat. Di sisi lain budaya dan 

adat istiadat dalam konteks agama menjadi hal penting yang bisa 

dijadikan hukum seluruh budaya dan adat tidak bertentangan dan 

memiliki tempat serta harmonis ruang. Kebudayaan mencakup semua 

yang didapatkan atau dipelajari oleh semua manusia sebagai anggota 

masyarakat. Kebudayaan dimiliki manusia sejak mereka lahir 

kemudian kebudayaan itu berkembang seiring perkembangan zaman. 

Masyarakat tidak dapat dipisahkan dari kebudayaan, segala hal dari 

segi kehidupan masyarakat berkaitan dengan kebudayaan. 

Islam yang hadir di indonesia juga tidak bisa dilepaskan 

dengan budaya dan tradisi yang melekat erat pada masyarakat 

indonesia. Setiap suku memiliki kebudayaan, Islam adalah agama 

yang paling sempurna dan agama yang mencakup seluruh aspek 

kehidupan. Dalam menjalani kehidupan seorang muslim harus 

berpegang pada dua hal, yakni Al-Qur‟an dan Sunah Nabi yang 

tertuang dalam hadis. Di dalam dua sumber hukum tersebut tercantum 

hukum-hukum yang mengatur kehidupan. Salah satu yang dibahas di 

dalamnya adalah perihal lahirnya seorang anak. Seperti yang 

diketahui anak merupakan titipan Allah yang harus dijaga dan di didik 

dengan cara yang benar. Mendidik anak dengan cara yang baik dapat 

mendatangkan kebaikan dalam sifat anak. Orang tua wajib 

mengajarkan kebaikan untuk anaknya tidak hanya kebaikan 

jasmaninya saja, akan tetapi harus seimbang pula dengan kebaikan 

rohaninya. Aqiqah selain menjadi relasi rasa syukur atas anugerah 

sekaligus amanah dari Allah SWT kepada orang tua, aqiqah juga 

sebagai salah satu sarana untuk menanamkan nilai-nilai rohaniah 

kepada anak yang masih suci. Bersama aqiqah pula muncul harapan-

harapan baik orang tua kepada ankanya, harapan keberkahan untuk 

kehidupan anaknya serta kesehatan lahir dan batinnya. 

Aqiqah adalah salah satu ajaran islam yang dicontohkan oleh 

Rasulullah SAW. Aqiqah mengandung hikmah dan manfaat positif 

yang dapat kita petik di dalamnya oleh karena itu, kita sebagai umat 

islam dan sudah seharusnya melaksanakan setiap ajaran Rasulullah 

SAW tanpa terkecuali, termasuk aqiqah ini. Hukum aqiqah adalah 

Sunnah bahkan ada beberapa ulama yang mengatakannya wajib. 

Aqiqah biasanya dilakukan dengan menyembelih dua ekor kambing 

untuk bayi laki-laki dan satu ekor kambing untuk bayi perempuan. 
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Dua ekor kambing untuk laki-laki adalah yang paling utama. Namun, 

jika orang tua benar-benar tidak mampu menyembelih dua ekor maka 

diperbolehkan untuk menyembelih seekor saja sesuai kemampuan 

orang tuanya hal ini berdasarkan firman Allah SWT : 

 

وْقَ  فَاتَّقُوا مْْۗ وَمَنْ يُّ
ُ
نْفُسِك

َ
ا ِ
 
نْفِقُوْا خَيْرًا ل

َ
طِيْعُوْا وَا

َ
َ مَا اسْتَطَعْتُمْ وَاسْمَعُوْا وَا اللّٰه

مُفْلِحُوْنَ 
ْ
كَ هُمُ ال ٰۤىِٕ ول

ُ
 شُحَّ نَفْسِهٖ فَا

“Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut 

kesanggupanmu dan dengarlah serta taatlah; dan infakkanlah harta 

yang baik untuk dirimu. Dan barang-siapa dijaga dirinya dari 

kekikiran, mereka itulah orang-orang yang beruntung”.  (Q.S. At-

Tagabun [28]: 16) 

 

Daging aqiqah pun dibagikan dalam keadaan matang, 

biasanya keluarga yang melaksanakan aqiqah mengundang beberapa 

warga sekitar untuk berkumpul di rumahnya, dan membacakan doa-

doa atau sholawat al-berzanji untuk si bayi sebagai bentuk bersyukur 

dan shadaqah atas nama bayi. Pada umumnya aqiqah dilaksanakan 

pada hari ketujuh kelahiran. Hal ini berdasarkan hadist Nabi: 

 

ْ نَع سَ َُ َ ةَع ْْ سِ َْ عَ نْ
بٍ اْ َ نس َْ وُع

ْ
عاََل

ِ
 
َ
َع 

ْ
عغَ عُعْ َل

ْ
ل َ مس َْ يِع

ْ
عغ ٌُ بْ

عقَاس َْ
ْ هْع س َُ عْ  سْ  ْ

عوْع هَْنِع ََ
ْ
س اس َِ وْعْ ََ نَةَعوْع ةَعْ مس  ْ اس

“Dari Samurah ia menuturkan: Rasulullah bersabda: setiap 

anak terhutang dengan aqiqahnya yang disembelih pada hari ketujuh 

kelahiran diberi nama dan ramburnya dicukur.”
9
 [HR. At-Thirmidi] 

 

Hadis di atas merupakan dasar hukum pelaksanaan aqiqah. 

Para Ulama berbeda pendapat dalam penafsiran hadis di atas. 

Sebagian ulama mengatakan aqiqah berkaitan dengan syafaat apabila 

orang tua tidak melaksanakan aqiqah kemudian si anak meninggal 

dunia diwaktu kecil maka tidak bisa memberikan syafaat kepada 

                                                      
9 Al- Hafizh Ibnu Hajar Al Asqalani, Bulughul Maram, ed. Achmad Zirzis 

(Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2015), 6.  
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kedua orang tuanya. Tetapi, Rasulullah SAW hanya memerintahkan 

untuk menumpahkan darah sebagai tebusan bagi bayi, yang bertujuan 

untuk membersihkan kotoran yang tampak pada diri si bayi baik 

secara lahir maupun batin. Mengenai aqiqah Ulama Syafi’iyah telah 

sepakat tentang kesunnahan dan keutamaan pelaksanaan aqiqah pada 

hari ketujuh, jika tidak bisa boleh dilakukan sampai tiga kali kelipatan 

tujuh atau lebih sebelum anak itu baligh (dewasa). Hal ini dikarenakan 

ciri mazhab Syafi’i dalam mengambil hukum adalah dengan 

mengedepankan al-Qur`an sebagai sumber utama,
10

 hal ini di 

karenkan kitab suci umat islam berupa Al-Qur’an berisikan wahyu 

yang datangnya dari Allah Qur’an berisikan wahyu yang datangnya 

dari Allah SWT.
11

 Pelaksanaan aqiqah tersebut menurut Syafi’i yang 

seharusnya menunaikan aqiqah adalah orang yang memiliki 

kewajiban menafkahi, yaitu bapaknya dan biaya aqiqah murni dari 

harta orangtuanya bukan harta sianak, dan boleh dilakukan orang lain, 

asalkan atas ijin orang tuanya.
12

 

Tradisi walimatul aqiqah dalam adat istiadat merupakan 

tradisi yang diwariskan secara turun temurun dan juga merupakan 

upacara keagamaan yang diadakan di kalangan umat Islam dengan 

cara menyembelih kambing. Selain itu, walimatul aqiqah saat ini telah 

menjadi tradisi budaya yang terus diwariskan di masyarakat. Saat ini, 

masyarakat melakukan aqiqah penyembelihan hewan tidak hanya 

sebagai bentuk ibadah tetapi juga sebagai ajang untuk menjalin 

silaturahmi antar anggota masyarakat dan juga pesta bagi masyarakat. 

Kegiatan-kegiatan tersebut mengikuti budaya yang ada di masyarakat 

dan dengan diselenggarakannya acara ini juga berkontribusi dalam 

mempererat tali silaturahmi antar anggota masyarakat. 

Di desa Sukajaya masyarakatnya masih menjaga adat istiadat 

di desa tersebut, terdapat beberapa suku yaitu suku jawa dan suku 

lampung. Setiap suku mempunyai adat istiadatnya masing-masing, 

termasuk tradisi walimatul aqiqah, dan setiap suku mempunyai ciri 

                                                      
10 Ikhwanuddin Harahap, “Memahami Urgensi Perbedaan Mazhab Dalam 

Konstruksi Hukum Islam Di Era Millenial,” Al-Maqasid Jurnal Ilmu Kesyariahan 

Dan Keperdataan 5, no. 1 (2019): 1–13. 
11 Syapar Allim Siregar, “Nasakh Wa Mansukh,” Jurnal AL-Maqasid: 

Jurnal Ilmu Kesyariahan Dan Keperdataan 6 (2020): 26. 
12

 Ahmad Hilmi, “Kupas Tuntas Syariat Aqiqah,” ed. Fatih (jakarta 

Selatan: Rumah Fiqih Publishing, 2018), 28.   
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khas tersendiri. Dalam penelitian ini, penulis meneliti tradisi 

walimatul aqiqah dalam tradisi suku lampung, dimana adat dan 

kebiasaan itu dilakukan untuk meningkatkan sosial dan tali 

silaturahim, namun terdapat beberapa masyarakat yang belum 

menjalankan tradisi walimatul aqiqah tersebut. Karena ada beberapa 

faktor permasalahan dalam beberapa masyarakat desa Sukajaya, yaitu 

faktor minimnya keilmuan dalam beragama, khusus nya terkait 

hukum melaksanakan aqiqah dan kurangnya aqidah (keyakinan) serta 

pemahaman dalam beragama islam.  

Dalam permasalahan yang pertama, peneliti melakukan 

wawancara kepada salah satu tokoh agama desa Sukajaya, dalam 

faktor minimnya keilmuan tentang hukum aqiqah, hal ini dikarenakan 

ketika seseorang melaksanakan penyembelihan hewan aqiqah dan 

mengadakan suatu acara walimatul aqiqah ada beberapa masyarakat 

yang bingung dan belum memahami hakikat ibadah aqiqah itu sendiri. 

Dalam hukum aqiqah sudah jelas bahwa pelaksanaan aqiqah sunnah 

muakad, apabila seorang muslim mampu melaksanakannya (karena 

mempunyai harta yang cukup) maka ia dianjurkan untuk melakukan 

aqiqah bagi anaknya saat anak tersebut masih bayi. Sementara bagi 

orang yang kurang atau tidak mampu, pelaksanaan aqiqah dapat 

ditiadakan. Fenomena yang terjadi didesa Sukajaya beberapa 

masyarakat terlalu memaksa untuk melaksanakan aqiqah secepat-

cepatnya, akan tetapi terhambat dengan masalah ekonomi.
13

 Dalam al-

Qur'an surah At-Tagabun ayat 16 telah dijelaskan diatas dan 

disebutkan dalam Fiqh at-Ta'amul Ma'a an-Nas oleh Abdul Aziz bin 

Fauzan bin Shalih, Ibnu Taimiyyah mengatakan, orang yang tidak 

mampu hendaknya dia tidak sampai berhutang untuk melaksanakan 

aqiqah karena bisa mendatangkan mudharat baginya.
14

 "Aqiqah ini 

wajib bagi orang mampu saja, sementara bagi yang tak mampu, 

hendaknya dia tidak sampai berhutang, karena itu bisa 

membahayakannya dan mendatangkan mudharat baginya," kata Ibnu 

Taimiyyah. Berdasarkan Al-Quran dan hadits di atas, jelas bahwa 

seseorang yang tidak dapat melakukan aqiqah dapat ditiadakan, 

                                                      
13 Mursidi, “Hasil Wawancara Dengan Tokoh Agama Desa Sukajaya 

Kabupaten Tanggamus, 08 November 2023,” n.d. 
14

 Abdul Aziz bin Fauzan, Fiqh At-Ta’amul Ma’a an-Nas (Aturan Islam 

Tentang Bergaul Dengan Sesama), ed. Mustolah Maufur (Jakarta: Griya, 2010).  
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sedangkan yang dapat melakukan aqiqah, hukumnya adalah sunnah 

muakad untuk melakukan tradisi aqiqah menurut hukum islam.  

Permasalahan kedua yang terjadi dalam beberapa masyarakat 

desa di Sukajaya yaitu kurangnya keyakinan dan pemahaman nilai-

nilai islam dalam beragama. Dalam masyarakat desa Sukajaya 

terdapat fenomena bahwa, bebarapa masyarakat tidak mempraktekkan 

atau melaksanakaan tradisi aqiqah bukan karena alasan faktor 

ekonomi, melainkan karena kurangnya pemahaman tentang hukum 

islam terkait dengan aqiqah. sedangkan aqiqah merupakan tradisi 

sekaligus syariat islam, dan pentingnya aqiqah merupakan tanda 

syukur atas nikmat Allah SWT, atas lahirnya seorang anak dengan 

aqiqah. Sekaligus sebagai salah satu washilah atau perantara untuk 

memohon kepada Allah SWT selalu menjaga bayi. Pelaksanaan 

aqiqah sebagai perwujudan pengorbanan untuk mendekatkan anak 

kepada Allah SWT. Dimasa-masa awal anak menghirup udara 

kehidupan. Aqiqah juga merupakan bentuk rasa syukur atas 

keberhasilan pelaksanaan syariat islam serta lahir dan tumbuhnya 

generasi umat islam yang dapat mempererat hubungan cinta dan kasih 

sayang antar anggota masyarakat untuk menyambut generasi baru 

umat islam lainnya.  

Kurangnya keyakinan dan pemahaman tentang nilai-nilai 

Islam dalam menjalankan syariat Islam di sebabkan beberapa faktor 

yaitu kebiasaan budaya, dalam hal kebiasaan budaya di dalam 

masyarakat desa Sukajaya, terdapat fenomena bahwa adanya 

masyarakat yang tidak melasanakan aqiqah karena di beri karunia 

seorang bayi, melainkan masyarakat mengadakan pesta sehingga tidak 

sejalan dengan syariat islam.
15

 Dan dalam masyarakat didesa 

Sukajaya, bukan hanya mengadakan pesta, melainkan ada beberapa 

masyarakat yang masih mempercayai tradisi leluhur nenek moyang 

sehingga tidak menjalankan aqiqah,
16

 serta faktor kehidupan yang 

modern yang bisa memperngaruhi prioritas dan praktik keagamaan 

seseorang. Terdapat pokok permasalahan dalam masyarakat desa 

Sukajaya, yaitu karena masyarakat tidak semua memahami bahwa 

                                                      
15 Abdul Karim, “Hasil Wawancara Dengan Kepala Desa Sukajaya 

Kabupaten Tanggamus, 08 November 2023.,” n.d. 
16 Syamsuri, “Hasil Wawancara Dengan Tokoh Adat Suku Lampung Desa 

Sukajaya Kabupaten Tanggamus, 08 November 2023,” n.d. 



10 

 

 

aqiqah itu sebenarnya penting untuk penguatan nilai-nilai islam dalam 

beragama, maka diadakannya aqiqah. Namun karena tradisi mulai 

bercampur, maka didalam tradisi walimatul aqiqah terdapat makna-

makna islam.  

Pelaksanaan tradisi aqiqah Islam harus dilestarikan karena 

tidak hanya menjunjung tinggi tradisi pendahulunya, tetapi juga 

menaati perintah Allah SWT dan menaati sunnah Nabi Muhammad 

SAW. Dalam al Qur’an pada surat An-Nisa” ayat 59 di jelaskan: 

 

مْْۚ فَاِنْ تنََازَعْتُ 
ُ
مْرِ مِنْك

َ
ا
ْ
ولِى ال

ُ
 وَا

َ
سُوْل طِيْعُوا الرَّ

َ
َ وَا طِيْعُوا اللّٰه

َ
مَنُوْْٓا ا

ٰ
ذِينَْ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
مْ يٰٓا

خِرِْۗ ذٰلِكَ خَيْر  
ٰ
ا
ْ
يَوْمِ ال

ْ
ِ وَال نْتُمْ تُؤْمِنُوْنَ بِاللّٰه

ُ
سُوْلِ اِنْ ك ِ وَالرَّ ى اللّٰه

َ
وْهُ اِل  فِيْ شَيْءٍ فَرُدُّ

ا وَّ 
ً
وِيْل

ْ
حْسَنُ تَأ

َ
 ࣖ ا

“Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan 

taatilah Rasul (Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan) di 

antara kamu. Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang 

sesuatu, maka kembalikanlah kepada Allah (Al-Qur'an) dan Rasul 

(sunnahnya), jika kamu beriman kepada Allah dan hari kemudian. 

Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.” 

(Q.S. An-Nisa’ [04]: 59) 

 

Dalam ayat di atas dijelaskan bahwa orang yang taat adalah 

orang yang beriman. Masyarakat desa Sukajaya yang telah melakukan 

aqiqah yakin dengan apa yang mereka lakukan karena budaya islam, 

kepercayaan masyarakat, agama yang mereka anut dan lingkungan 

yang baik mendekatkan mereka untuk memenuhi perintah Allah SWT. 

Sebuah keyakianan yang di miliki oleh seseorang merupakan hal yang 

sangat penting. Aqidah berarti keyakinan, relevansi antara arti aqdan 

dan aqidah adalah keyakinan itu tersimpul dengan kokoh di dalam 

hati, bersifat mengikat dan mengandung perjanjian. Sumber aqidah 

Islam adalah al-Qur’an dan as-sunnah. Artinya apa saja yang 

disampaikan oleh Allah dalam al-qur’an dan rasulullah dalam sunnah 

nya wajib diimani, diyakini, dan diamalkan. Akal fikiran bukan 

sumber aqidah Islam, tetapi merupan instrumen yang berfungsi untuk 

memahami nash-nash yang terdapat dalam kedua sumber tersebut dan 
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mencoba kalau diperlukan membuktikan secara ilmiyah kebenaran 

yang disampaikan oleh al-Qur’an dan Sunnah. Itupun harus didasari 

oleh suatu kesadaran bahwa kemampuan akal sangat terbatas, sesuai 

dengan terbatasnya kemampuan semua makhluk Allah.
17

 

Pada masyarakat desa Sukajaya Kabupaten Tanggamus masih 

ada yang menjaga dan menjalankan tradisi islam walimatul aqiqah, 

dimana masyarakat sebagai makhluk individu dan sosial ingin tahu, 

ingin maju dan berkembang, maka salah satu komponennya adalah 

komunikasi. Oleh karena itu, komunikasi merupakan kebutuhan 

mutlak bagi kehidupan manusia. Komunikasi adalah memberikan 

sesuatu kepada orang lain dengan menyentuh atau menggunakan alat 

atau simbol. Banyak komunikasi terjadi dan berlangsung tetapi gagal 

mencapai tujuan dari apa yang dikomunikasikan.
18

 Komunikasi 

manusia melibatkan kehidupan di lingkungan sekitar, dimana 

lingkungan sekitar adalah tempat terjadinya perkembangan dan 

interaksi manusia. Oleh karena itu, manusia dan lingkungan saling 

terkait dan saling mempengaruhi. Seperti fenomena yang terjadi pada 

komunikasi simbolik masyarakat desa Sukajaya dalam pelaksanaan 

tradisi walimatul aqiqah. Wujud perilaku simbolis dalam komunikasi 

manusia banyak melibatkan benda-benda yang bermakna Islam. 

Simbol-simbol tradisi pada sebagian masyarakat masih memiliki 

peran penting dalam proses walimatul aqiqah dan menjadi lantaran 

penguatan aqidah bagi masyarakat.  

Dalam sebuah tradisi walimatul aqiqah, komunikasi simbolik 

seringkali memegang peranan penting dalam masyarakat. Dalam 

walimatul aqiqah ini terdapat komunikasi simbolik yang dimulai dari 

proses pra acara tradisi aqiqah hingga selesainya tradisi aqiqah. Dan 

komunikasi simbolik yang berupa benda seperti telur yang dihiasi, 

uang, kain tapis, kelapa muda, lilin dan bunga dalam sebuah nampan 

sebagai sarana kelengakapan mengungkapkan rasa syukur kepada 

Tuhan yang Maha Esa atas kelahiran seorang anak dan dalam 

komunikasi simbolik mempunyai makna-makna islam yang 

                                                      
17

 Agus Miswanto, Agama, Keyakinan, Dan Etika (Seri Studi Islam), ed. M. 

Zuhron Arofi (Magelang: Pusat Pembinaan Dan Pengembangan Studi Islam 

Universitas Muhammadiyah Magelang, 2012, 12.  
18 H.A.W. Widjaja, Komunikasi Dan Hubungan Masyarakat (Jakarta: PT 

Bumi Aksara, 2008), 8.   
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terkandung dalam tradisi walimatul aqiqah tersebut guna lantaran 

untuk memperkuat aqidah bagi masyarakat desa Sukajaya kabupaten 

Tanggamus.  

Dan dalam prosesinya setelah memotong rambutnya, Sunnah 

Rasulullah Muhammad SAW mencukur rambut bayi yang baru lahir 

dan juga mempersembahkan sejumlah emas atau perak dalam bentuk 

sedekah. Penamaan anak menurut tradisi aqiqah memiliki arti, nama 

tersebut seringkali mencerminkan harapan dan doa keluarga untuk 

masa depan sang anak. Doa dan dzikir yang dibacakan mencerminkan 

harapan dan doa keluarga untuk bayi. Semua unsur simbolik tersebut 

membentuk tradisi keagamaan yang dalam dan signifikan serta 

ungkapan rasa syukur kepada Allah SWT, mengandung pesan-pesan 

moral dan agama yang diturunkan dari generasi ke generasi.  

Berdasarkan uraian di atas terdapat beberapa permasalahan di 

tengah-tengah masyarakat yang ada di desa Sukajaya kabupaten 

Tanggamus, yaitu minimnya keilmuan tentang hukum aqiqah, 

bahwasanya beberapa masyarakat terlalu memaksa untuk 

melaksanakan aqiqah secepat-cepatnya, akan tetapi terhambat dengan 

masalah ekonomi dan kurangnya aqidah (keyakinan) dan pemahaman 

agama, karena beberapa faktor yang tidak sejalan dengan syariat islam 

serta tidak semua masyarakat memahami bahwa aqiqah itu 

sebenarnya penting untuk penguatan aqidah dalam agama islam. 

Berbagai permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk mengangkat 

sebuah judul “Komunikasi Simbolik Dalam Tradisi Walimatul Aqiqah 

Terhadap Penguatan Aqidah Masyarakat Desa Sukajaya Kabupaten 

Tanggamus”.  

 

C. Fokus dan Subfokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang penelitian ini, peneliti 

memfokuskan penelitian pada penguatan nilai-nilai Islam 

masyarakat Desa Sukajaya Kabupaten Tanggamus. Sedangkan 

subfokus penelitian ini adalah mengetahui makna dan simbol 

komunikasi simbolik dalam tradisi walimatul aqiqah pada 

masyarakat Desa Sukajaya Kabupaten Tanggamus.   
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D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka hal 

yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini, yaitu:   

1. Apa saja simbol-simbol dan makna dalam tradisi walimatul 

aqiqah? 

2. Bagaimana komunikasi simbolik dalam penguatan nilai-nilai 

Islam melalui tradisi walimatul aqiqah?  

 

E. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:   

1. Mengetahui simbol-simbol dan makna simbol dalam tradisi 

walimatul aqiqah di Desa Sukajaya Kabupaten Tanggamus. 

2. Mengetahui komunikasi simbolik dalam penguatan nilai-nilai 

Islam melalui tradisi walimatul aqiqah desa Sukajaya 

Kabupaten Tanggamus.  

 

F. Manfaat Penelitian  

Sebagai rujukan untuk mengetahui pandangan masyarakat 

terhadap suatu tradisi lokal. Selain itu kegunaan penelitian ini 

sebagai hasil dari sebuah penelitian diharapkan dapat 

memperkaya khazanah keilmuan dalam kajian tradisi lokal 

terutama tentang tradisi Walimatul Aqiqah. Adapun manfaat yang 

diharapkan dari penelitian ini sebagai berikut:  

1. Akan berguna untuk masyarakat, khususnya masyarakat 

awam yang belum mengetahui apa itu tradisi Walimatul 

Aqiqah.   

2. Dapat dijadikan rekomendasi kepada pemerintah daerah agar 

memberikan apresiasi dan dukungan untuk melestarikan 

tradisi walimatul aqiqah. Selain itu penelitian ini juga bisa 

dijadikan bahan diskusi mahasiswa, masyarakat juga dapat 

menambah wawasan serta pengetahuan bagi penulis sendiri, 

pembaca, dan para peneliti yang tertarik dengan tradisi lokal.  

 

G. Kajian Terdahulu Yang Relevan  

Berdasarkan peninjauan dari beberapa hasil penelitian 

yang sudah di lakukan oleh para peneliti terdahulu ada beberapa 

penelitian yang berkaitan dengan penelitian penulis adalah:  
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1. Endah fusvita dalam skripsinya berjudul “Interaksi Simbolik 

Tradisi Selapanan Masyarakat Jawa Muslim Pada Kehidupan 

Sosial Di Desa Kuripan Kecamatan Penengahan Lampung 

Selatan”, skripsi Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung.
19

 Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat 

kualitatif. Dengan menggunakan metode populasi dan sampel. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

metode interview, observasi, dan dokumentasi. Analisa data 

dalam penelitian ini dengan cara melihat data yang sudah 

dikumpulkan dari interview, observasi, dokumentasi, serta 

dilandasi dengan teori dan pendapat yang sudah ada 

sebelumnya sehingga menghasilkan pemahaman penelitian. 

Dari hasil penemuan ini dapat disimpulkan bahwa interaksi 

simbolik tradisi selapanan pada masyarakat Jawa Muslim di 

Desa Kuripan Kecamatan Penengahan Lampung Selatan 

adalah suatu interaksi yang dilakukan oleh masyarakat Jawa 

Muslim yang diaplikasikan melalui tradisi selapanan untuk 

kehidupan bermasyarakat, selain itu pelaksanaan tradisi 

selapanan juga memerlukan persiapan seperti tumpeng, 

jenang abang putih, urap, jajanan pasar, segabur, cukur rambut 

dan Tandhuk dimana nantinya dengan adanya simbol-simbol 

tersebut didalamnya terdapat interaksi masyarakat yang 

bertujuan untuk mempererat tali persaudaraan dan 

memperkenalkan bayi tersebut pada kehidupan sosial, 

berharap apabila bayi telah dewasa dapat membaur dan 

diterima oleh masyarakat sekitar.  

Adanya persamaan dalam penelitian ini yaitu membahas 

tentang interaksi simbolik dalam sebuah tradisi dalam 

masyarakat, selain itu menggunakan metode yang sama yaitu 

kualitatif.  

Perbedaan yang ditemukan yaitu substansi permasalahan yang 

akan di teliti, yaitu membahas tentang interaksi simbolik 

dalam penguatan masyarakat melalui tradisi walimatul aqiqah, 

                                                      
19 Endah Fusvita, “Interaksi Simbolik Tradisi Selapanan Masyarakat Jawa 

Muslim Pada Kehidupan Sosial Di Desa Kuripan Kecamatan Penengahan Lampung 

Selatan” (Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam, Universitas Islam Negeri 

Raden Intan Lampung, 2019). 
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sedangkan Endah Fusvita membahas tentang interaksi 

simbolik dalam tradisi selapanan masyarakat jawa muslim. 

 

2. Febi Mulyani skripsinya yang berjudul “Komunikasi 

Simbolik Tari Bedana Dalam Penyampaian Pesan Dakwah Di 

Sanggar Angon Saka Negeri Olok Gading Teluk Betung Barat 

Bandar Lampung”, skripsi Universitas Islam Negeri Raden 

Intan Lampung.
20

 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

penelitian kualitatif (Qualitative Research). Penelitian ini 

bersifat deskriftif yaitu penelitian yang digunakan untuk 

menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 

adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 

umum atau generalis. Sumber data primer dari penelitian ini 

adalah 3 orang. Tekhnik pengumpulan data yang digunakan 

adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan 

teknik pengecekan keabsahan data yang digunakan adalah 

triangulasi sumber data. Hasil penelitian ini menunjukkan 

terdapat 3 komponen dalam tari bedana yang menjadi 

komunikasi simbolik dalam menyampaikan pesan dakwah. 

Pertama gerakan tari bedana, dalam grakan ini terdapat proses 

komunikasi secara verbal antara penari dan audience. 

Kemudian kedua kostum, kostum dapat menjadi komunikasi 

secara visual yang menyiratkan pesan bahwa dalam hidup 

hendaklah kita selalu menjaga perilaku agar tetap sopan dan 

sedehana, serta menyampaikan pesan bahwa dimanapun kita 

berada kita harus selalu ingat dan patuh pada sang pencipta. 

Kemudian yang ketiga adalah music dan lagu. Dalam music 

dan lagu ini menjadi yang paling jelas penyampaiannnya. 

Karena lirik yang dibawakan secara implisit menyebutkan apa 

yang menjadi pesan dakwah tersebut. Lirik yang secara 

langsung menyebutkan pujian kepada Allah dan nasihat baik 

kehidupan. 

                                                      
20 Febi Mulyani, “Komunikasi Simbolik Tari Bedana Dalam Penyampaian 

Pesan Dakwah Di Sanggar Angon Saka Negeri Olok Gading Teluk Betung Barat 

Bandar Lampung” (Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2023). 
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Adanya persamaan dalam peneltian ini yaitu membahasa 

komunikasi simbolik, dan selain itu menggunakan metode 

yang sama yaitu kualitatif, serta penggunaan teori yang sama 

antara peneliti dan penulis. 

Perbedaan yang di temukan yaitu substansi permasalahan 

yang akan di teliti yaitu komunikasi simbolik dalam tradisi 

walimatul aqiqah sedangkan Febi mulyani membahas tentang 

komunikasi simolik dalam tari bedana.  

 

3. Pada penelitian selanjutnya adalah penelitian karya Dr. 

Tarwilah, M.Ag yang berjudul “Nilai-nilai Keislaman Pada 

Tradisi Kelahiran Masyarakat Banjar”.
21

 Pada penelitian ini 

menggunakan penelitian lapangan (field research) terhadap 

masyarakat Banjar Kuala yang berada Kota Banjarmasin, dan 

Kabupaten Banjar. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah masyarakat 

Banjar yang bertempat tinggal di Kota Banjarmasin dan 

Kabupaten Banjar. Masyarakat Banjar yang mendiami daerah 

ini disebut dengan subsuku Banjar Kuala. Dr. Tarwilah, M.Ag 

mengutarakan dalam jurnalnya yaitu kelahiran seorang anak 

dalam sebuah keluarga memiliki makna yang sakral dalam 

kehidupan sosial masyarakat Banjar. Hadirnya seorang anak 

dalam lingkungan keluarga, seringkali disambut dengan suatu 

upacara atau ritual khusus. Prosesi upacara yang berkaitan 

dengan peristiwa kelahiran ini, biasanya sarat akan simbol-

simbol dan nilai-nilai religi atau kepercayaan. Dari peristiwa 

di sekitar kelahiran seorang anak pada masyarakat Banjar, 

terdapat prosesi budaya dan tradisi yang mengitarinya. Hal ini 

tentu banyak mengandung nilai-nilai keislaman yaitu nilai 

keimanan, nilai ibadah maupun nilai-nilai akhlak. Upacara 

kelahiran dalam masyarakat Banjar sudah dilaksanakan secara 

turun temurun, dan sebagian masih bertahan sampai saat ini di 

antaranya adalah: mandi badudus, tradisi pada saat kelahiran, 

akikah dan tasmiyah, baayun dan basunat.  

                                                      
21 Tarwilah, “Nilai-Nilai Keislaman Pada Tradisi Kelahiran Masyarakat 

Banjar,” Proceeding Antasari International Conference, 2021, https://jurnal.uin-

antasari.ac.id/index.php/proceeding/article/view/3725. 
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Dalam penelitian di atas terdapat persamaan dan perbedaan 

dengan penulis. Persamaan dalam jurnal karya Dr. Tarwillah, 

M.Ag dengan penulis yaitu penelitian ini membahas tentang 

nilai-nilai kelahiran dalam islam, terdapat banyak nilai dalam 

sebuah prosesi kelahiran bayi. Dan perbedaan jurnal ini 

dengan penulis yaitu penelitian ini membahas tradisi yang ada 

di masyarakat banjar yang berupa mandi badudusdan lainnya, 

sedangkan penulis hanya membahas tentang tradisi aqiqah.  

 

4. Jurnal yang berjudul “Nilai-nilai Pendidikan Dalam Hadist 

Ibadah Aqiqah,”
22

 penelitian karya M. Khoir Al-Kusyairi. 

Pada jurnal ini membahas Ibadah aqiqah merupakan ibadah 

yang dilakukan oleh orang tua setelah anaknya lahir kedunia. 

Dalam islam, anjuran ibadah aqiqah termuat dalam hadits dari 

Rasulullah yang kemudian diriwayatkan oleh para sanad dan 

perawinya. Terdapat beberapa perbedaan menurut para alim 

ulama terkait tentang ibadah aqiqah ini. Namun demikian, 

para alim ulama tersebut menyetujui bahwa dalam 

pelaksanaan ibadah aqiqah ini terkandung nilai-nilai 

pendidikan didalamnya. 

Persamaan penelitian karya M. Khoir Al-Kusyairi ini sama-

sama membahas tentang aqiqah, dan perbedaan jurnal karya 

M. Khoir Al-Kusyairi dengan penelitian ini yaitu penulis 

membahas tentang komunikasi simbolik dalam tradisi tradisi 

aqiqah sedangkan penelitian karya M. Khoir Al-Kusyairi 

membahas tentang nilai-nilai Pendidikan dalam ibadah 

aqiqah.  

 

Dari beberapa karya ilmiah yang ada serta setelah penulis 

mengamati, kajian secara spesifik dan kompherensif terdapat 

persamaan dan perbedaan. Adapun persamaanya yaitu sama- sama 

membahas mengenai Komunikasi Simbolik, sedangkan perbedaannya 

yaitu terletak pada objek permasalahan nya yang akan dibahas oleh 

setiap penulis.  

                                                      
22 M. Khoir Al-Kusyairi, “Nilai-Nilai Pendidikan Dalam Hadits Ibadah 

Aqiqah,” Al-Hikmah: Jurnal Agama Dan Ilmu Pengetahuan 12, no. 2 (2015): 152-

162, https://doi.org/10.25299/al-hikmah:jaip.2015.vol12(2).1456. 



18 

 

 

H. Metode Penelitian  

Ada beberapa hal yang dapat dilakukan dalam menentukan 

metode penelitian yaitu:  

1. Jenis Penelitian dan Sifat Penelitian  

a. Jenis Penelitian  

Menurut Suharsimi Arikunto metode penelitian adalah cara 

yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya.
23

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian lapangan, yaitu 

penelitian yang dilakukan di tempat atau pada responden. Data yang 

dibutuhkan untuk penelitian ini adalah terkait komunikasi simbolik 

tradisi Walimatul Aqiqah di Desa Sukajaya Kabupaten Tanggamus, 

untuk berinteraksi dan mengetahui makna simbol atau lambang yang 

terkandung dalam tradisi Walimatul Aqiqah dan beradaptasi dengan 

budaya untuk menyesuaikan di lingkunganya.  

 

b. Sifat Penelitian   

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kualitatif. Metode kualitatif adalah metode penelitian untuk 

mempelajari kondisi tempat-tempat yang alami, dimana peneliti 

merupakan alat sentral untuk pengumpulan data. Hasil akhir dari 

penelitian kualitatif ini adalah terciptanya data atau informasi yang 

bermakna bahkan hipotesis atau informasi baru yang dapat 

memecahkan masalah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menghasilkan gambaran, deskripsi atau penyajian yang sistematis, 

objektif dan tepat mengenai fakta, ciri dan hubungan fenomena yang 

diteliti. Dengan penelitian ini, penulis mencoba mencari jawaban atas 

pertanyaan terkait bagaimana komunikasi simbolik dalam tradisi 

Walimatul Aqiqah memperkuat nilai-nilai Islam masyarakat desa 

Sukajaya Kabupaten Tanggamus.  

 

2. Pendekatan Penelitian   

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan 

kualitatif pada penelitian ini dikarenakan sebuah pertimbangan yaitu 

                                                      
23 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik 

(Jakarta: PT Renika Cipta, 2013), 203.   
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dari perumusan masalah, penelitian ini menuntut untuk menggunakan 

model kualitatif.
24

 

 

3. Sumber Data  

Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan 

informasi mengenai penelitian terkait. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data, yaitu sebagai 

berikut: 

a) Data Primer 

Abdurrahmat Fathoni mengungkapkan bahwa data 

primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti 

dari sumber pertama.
25

 Dalam data primer yang digunakan ini 

berupa wawancara mendalam dengan objek penelitian dan 

dokumentasi pada saat wawancara dengan masyarakat desa 

Sukajaya, Penentuan sumber data dapat memudahkan penulis 

dalam mengumpulkan data, untuk itu penulis menentukan 

sumber data yang akan diwawancara menggunakan teknik 

purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dengan 

pertimbangan tertentu. Purposive sampling merupakan salah 

satu teknik sampling non-probability, yaitu setiap anggota 

populasi memiliki peluang atau kesempatan untuk menjadi 

sampel.  

Dalam hal ini sampel penulis atau sumber data 

penulis adalah 1 tokoh adat lampung, 1 tokoh agama yang 

memiliki sk pemerintah dan 3 kk yang melaksanakan aqiqah 

dalam pada jangka waktu bulan november desember 2023.  

 

b) Data Sekunder  

Data Sekunder menurut Abdurrahmat Fathoni adalah 

data yang sudah jadi, biasanya telah tersusun dalam bentuk 

dokumen, misalnya mengenai data demografis suatu daerah 

                                                      
24 Hasyim Ali Imran, “Penelitian Komunikasi Pendekatan Kualitatif 

Berbasis Teks,” Jurnal Studi Komunikasi Dan Media 19 (2016): 129, 

https://doi.org/10.31445/jskm.2015.190109. 
25 H. Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian Dan Teknik Penyusunan 

Skripsi (Jakarta: PT Renika Cipta, 2006), 38.  
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dan sebagainya.
26

 Data sekunder merupakan data yang 

diperoleh melalui pengumpulan data yang bersifat studi 

dokumentasi (analisi dokumen), arsip dan foto hasil 

penelitian. Data sekunder dalam penelitian ini di ambil dari 

buku, jurnal, artikel, dan dokumentasi di Desa Sukajaya 

Kabupaten Tanggamus.  

 

4. Teknik Pengumpulan Data   

a. Observasi partisipatif  

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan 

fenomena-fenomena yang di selidiki.
27

 Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan metode pengamatan partisipatif. Metode ini dilakukan 

dengan cara menjalin hubungan baik dengan informan. Penulis 

melakukan pengamatan partisipatif pada saat mengikuti pelaksanaan 

tradisi walimatul aqiqah didesa Sukajaya dari mulai persiapan sampai 

tradisi tersebut selesai. Teknik ini berfungsi untuk mencatat dan 

mengamati gambaran umum mengenai komunikasi simbolik di Desa 

Sukajaya dalam tradisi walimatul aqiqah. 

Dalam penelitian ini penulis melakukan observasi untuk 

mendapatkan sebuah data mengenai komunikasi simbolik dalam 

tradisi walimatul aqiqah serta mengetahui bagaimana penguatan nilai-

nilai Islam dalam masyarakat melalui tradisi tersebut.  

b. Wawancara   

Metode pengumpulan data dengan interview atau wawancara 

yaitu kegiatan yang dilakaukan dengan bertanya langsung kepada 

responden.
28

 

Wawancara ini dilakukan dengan cara membuat kerangka 

pertanyaan yang merujuk pada tujuan penelitian yakni, mengetahui 

bentuk komunikasi simbolik dan makna simbol dalam tradisi 

walimatul aqiqah serta mengetahui bagaimana upaya yang dilakukan 

dalam penguatan aqidah dalam masyarakat terhadap tradisi aqiqah di 

Desa Sukajaya Kabupaten Tanggamuus.  

                                                      
26 Ibid. 
27 H. Rifa’i Abu Bakar, Pengantar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: 

Suka-Press UIN Sunan Kalijaga, 2021), 90.   
28 Ibid. 
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Wawancara yang penulis gunakan ialah untuk mencari 

gambaran mengenai simbol komunikasi dan makna simbol yang ada 

didalam tradisi walimatul aqiqah di desa Sukajaya Kabupaten 

Tanggamus. Informan yang dijadikan sasaran wawancara ialah orang 

yang mengetahui dan memahami mengenai persoalan yang penulis 

teliti untuk mendapatkan keterangan dan data-data tertentu.  

 

c. Dokumentasi  

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal 

atau variabel yang berkaitan dengan catatan, transkip, buku, surat 

kabar, majalah, prasasti, notulen, dan sebagainya.
29

 Dalam 

pelaksanaannya metode dokumentasi ini digunakan untuk menggali 

data, sejarah berdirinya Desa Sukajaya Kabupaten Tanggamus dan 

hal-hal lain yang berkaitan dengan peneliti perlukan. 

 

5. Teknik Analisis Data  

Tujuan analisa data dalam penelitian ini adalah membatasi 

penemuan-penemuan agar menjadi satu data yang teratur, tersusun 

dan lebih bermakna. Proses analisa merupakan suatu tujuan untuk 

menemukan jawaban atas pertanyaan objek penelitian. Analisa data 

dilakukan dengan melihat data-data yang sudah dikumpulkan dari 

hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi sehingga menghasilkan 

pemahaman penelitian mengenai kasus yang diteliti. Data yang 

bersifat kualitatif ini ialah data yang menggambarkan dan 

mendeskripsikan mengenai fenomenafenomena yang terjadi, yang 

dikumpulkan, disusun, dianalisis, dan diambil kesimpulannya. 

Menganalisis dilakukan dengan cara mengartikan maksud dari data 

yang terkumpul dengan dilandasi teori serta pendapat yang sudah ada 

sebelumnya.  

 

I. Sistematika Pembahasan  

Adapun yang menjadi sistematika dalan pembahasan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

 

                                                      
29 Ibid. 
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Bab I Pendahuluan   

Bab ini berisi uraian tentang Penegasan judul, Latar Belakang 

Masalah latar, fokus dan Sub Fokus Penelitian, Rumusan masalah, 

Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Kajian Penelitian Terdahulu 

Yang Relevan, Metode Penelitian dan Sitematika Pembahasan. 

Bab II Landasan Teori 

Bab yang mengemukakan berisi tentang Komunikasi 

Simbolik, Konsep Tradisi dan Nilai-Nilai Islam. 

Bab III Gambaran Umum 

Bab ini Mengemukakan tentang penjelasan wilayah penelitian 

meliputi: sejarah, letak  geografis, visi dan misi, keadaan struktur desa 

dan lain-lain. 

Bab IV Analisis Penelitian 

Hasil penelitian menguraikan penyajian data dan analisis data 

serta pembahasan dari Komunikasi Simbolik Dalam Tradisi Walimatul 

Aqiqah Terhadap Penguatan Nilai-Nilai Islam Masyarakat Desa 

Sukajaya Kabupaten Tanggamus.  

Bab V Penutup 

Penutup terdiri dari kesimpulan dan saran. yang terdiri dari 

kesimpulan yang mencangkup Komunikasi Simbolik dalam Tradisi 

Walimatul Aqiqah serta kesimpulan tentang apa saja makna dan 

simbol yang terkandung dalam tradisi aqiqah dan hasil penguatan 

nilai-nilai Islam terhadap masyarakat.   

Selanjutnya skripsi akan diakhiri dengan daftar rujukan dan 

lampiran-lampiran yang digunakan sebagai data pendukung untuk 

pemenuhan kelengkapan skripsi. 
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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan uraian dari hasil penelitian dan pembahasan yang 

telah di lakukan, maka peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa 

terdapat komunikasi simbolik yang berbentuk verbal dan nonverbal 

yaitu perilaku manusia dalam menjalankan tradisi dan  simbol-simbol 

dalam tradisi, seperti pembacaan marhaban yang mempunyai makna 

bersholawat kepada nabi Muhammad SAW, berputar sebanyak tujuh 

kali terdapat makna supaya nantinya anak bisa haji ke baitulloh, do’a 

terdapat makna merupakan harapan kepada Allah SWT, kain tapis 

mempunyai makna merupakan simbol adat dari masyarakat suku 

lampung, mencukur rambut bayi yang terdapat makna untuk penebus 

tergadainya anak, lilin mempunyai makna untuk menunjukan cahaya 

dan pencerahan dalam kehidupan, buah kelapa terdapat makna 

bertujuan untuk menenangkan fikiran anak, bunga terdapat makna 

perilaku anak lebih baik, nama bayi merupakan mencerminkan 

harapan dan doa, kembang telor mempunyai makna menandakaan 

sujud syukur, uang terdapat makna supaya anak mendapatkan rezeki 

yang berlimpah dan perilaku masyarakat dalam menjalankan sebuah 

tradisi walimatul aqiqah terdapat makna dan nilai-nilai Islam yang 

terkandung di dalam tradisi walimatul aqiqah tersebut.  

Komunikasi simbolik dalam penguatan nilai-nilai Islam 

masyarakat melalui tradisi walimatul aqiqah yaitu perilaku seseorang 

dalam menjalankan tradisi dan simbol-simbol tradisi terdapat nilai-

nilai Islam yaitu nilai akidah, nilai ibadah, nilai akhlak dan nilai 

syariah.  

 

B. Saran  

Berdasarkan pada permasalahan yang telah diangkat oleh 

penulis yakni Komunikasi Simbolik Dalam Tradisi Walimatul Aqiqah 

Terhadap Penguatan Aqidah Masyarkat Desa Sukajaya Kabupaten 

Tanggamus, maka penulis memberikan saran sebagai berikut:   

1. Simbol-simbol tradisi dalam walimatul aqiqah sebaiknya 

tetap dipertahankan yang telah di wariskan sebagai salah 

satu cara menjaga sebuah adat istiadat dan kekompakan 

antar masyarakat.  
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2. Kepada mahasiswa UIN Raden Intan Lampung khususnya 

Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi supaya dapat 

lebih memahami dan mencintai tradisi yang ada di 

Lampung.  
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